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PENINGKATAN KOMPETENSI SISWA SMK HAMONG PUTERA 2 PAKEM PADA 
PENDESKRIPSIAN PARAMETER OPERASIONAL (PROGRAM) 
PENGOPERASIAN UNIT GENERATOR PEMBANGKIT  
BERBASIS PLC DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
QUANTUM LEARNING 
  
Oleh : 
Kristina Prihatiningsih 
NIM. 10518241030 
 
ABSTRAK 
       Penelitian ini bertujuan meningkatkan kompetensi dasar siswa pada 
pendeskripsian program pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC 
dengan model pembelajaran Quantum Learning. Penelitian ini berbasis tindakan kelas 
dengan jumlah siklus sebanyak dua kali. Siklus penelitian ini masing-masing memiliki 
jumlah pertemuan sebanyak tiga kali tatap muka. Data dikumpulkan dengan instrumen 
berupa pretest-posttest untuk observasi kognitif, lembar observasi cheklist untuk aspek 
afektif dan psikomotorik. 
 
Kriteria kelulusan pada aspek kognitif dan psikomotorik adalah sekurang-kurangnya 
75% dari seluruh siswa kelas XI  TITL SMK Hamong Putera 2 Pakem memperoleh nilai 
ketuntasan minimal sebesar 75,00, sedangkan pada aspek afektif sekurang-kurangnya 
rata- rata seluruh persentase aspek afektif siswa mencapai 75% dengan skor minimal 
tiap indikator sebesar 75%.  Berdasarkan hasil studi awal, model pembelajaran 
Quantum Learning  yang digunakan di SMK Hamong Putera 2 disesuaikan dengan 
kondisi di lapangan dalam hal penggunaan media. 
  
Pada akhir penelitian didapatkan angka yang sesuai dengan keinginan, dengan nilai 
rata-rata posttest siswa siklus-2 sebesar 84,29 dan persentase kelulusan sebesar 
95,24%.  Hasil observasi afektif pun juga menunjukkan hasil yang positif yaitu nilai 
diatas 75,00 pada indikator aspek afektif dan pada observasi psikomotorik sebesar  
93,65. Peningkatan aspek kognitif sebesar 96,49%, aspek psikomotorik sebesar 
46,56% dan aspek afektif diatas 75% pada masing-masing indikator. 
Kata kunci : kompetensi, quantum learning , PLC, SMK hamong Putera 2 Pakem 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri berkembang dengan pesat belakangan ini. Industri merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi roda perekonomian. Perkembangan 
industri tidak lepas dari peranan teknologi. Perubahan besar di industri terjadi 
akibat kemajuan teknologi terutama pada bidang elektro dan informatika. 
Produksi merupakan salah satu hal penting di industri. Seiring kemajuan 
teknologi, dikembangkan pula mesin produksi yang semakin variatif. Mesin 
dibuat sesuai dengan kebutuhan proses produksi di industri. Mesin di industri di 
operasikan secara otomatis untuk menghemat tenaga manusia. Industri beralih 
dari proses produksi konvensional ke proses yang modern. Proses produksi 
modern dipilih karena cenderung praktis dan efisiensinya tinggi. Keberadaan 
manusia di industri sedikit banyak telah digeser karena adanya mesin produksi. 
Kendali otomatis merupakan kebutuhan utama dalam proses produksi di 
industri. Kendali otomatis digunakan pada mesin produksi, mesin bekerja 
dengan rangkaian elektronik. Rangkaian yang sering digunakan dalam mesin 
adalah rangkaian kendali elektronis. Kendali yang sering digunakan adalah PLC 
(Progammable Logic Controller). Di dalam blognya, Juni Ardi Irawan (2007) 
dikemukakan bahwa di industri sekarang  banyak digunakan PLC karena 
beberapa sifat diantaranya fleksibel, mudah dikoreksi kesalahannya, dan dapat 
menyederhanakan sistem kontrol.  Selain itu kecepatan operasional juga dimiliki 
PLC sehingga dapat dikatakan keberadaannya dapat menggantikan kerja 
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manusia. Karena hal tersebut maka saat ini industri mulai beralih ke sistem 
kendali yang bersifat otomatis. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan manusia juga masih 
dibutuhkan sekalipun otomasi sudah banyak digunakan. Manusia masih 
dibutuhkan untuk mengendalikan mesin di industri, selain itu setiap 
kerusakanpun dibutuhkan campur tangan teknisi. Sumber daya manusia 
dibutuhkan di industri meski otomasi telah digunakan. Tenaga kerja yang 
kompeten sangat dibutuhkan untuk mengoperasikan alat kendali, karena 
pengendali merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil produksi.  
Semakin canggihnya dunia industri saat ini memaksa dunia pendidikan 
untuk menyediakan tenaga kerja yang berkompeten. Dikutip dari Cupen Petege 
(kompasiana, 2013) dikatakan bahwa hambatan pasar kerja dikarenakan 
rendahnya kualitas SDM untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan dipaksa untuk menyediakan lulusan yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar. Di Indonesia pada jenjang sekolah menengah ada pendidikan 
yang diarahkan untuk bidang keahlian tertentu yaitu SMK. SMK mendidik siswa-
siswinya untuk dijadikan lulusan yang siap kerja dan berkompeten di 
bidangnya. SMK merupakan sekolah di tingkat menengah yang mendidik 
siswanya untuk menjadi tenaga kerja. Untuk menyediakan kebutuhan pasar 
kerja maka skill siswa harus dimatangkan.  
Pendidikan juga merupakan upaya untuk menyiapkan manusia menjadi 
tenaga kerja Dwi Siswoyo, dkk (2008: 80). Sejalan dengan prinsip SMK, bukan 
hanya di SMK namun secara keseluruhan pendidikan juga berupaya 
menyiapkan tenaga kerja, karena pada dasarnya setiap manusia harus bekerja 
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untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang semakin beragam 
dapat dipenuhi dengan bekerja. Pekerja yang memiliki kemampuan memiliki 
kesempatan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak. 
Guru adalah pengajar sekaligus pendidik siswa. Guru memiliki 
wewenang penuh didalam proses pembelajaran untuk mengajar dan mendidik 
siswa. Materi harus diajarkan oleh guru sesuai dengan kebutuhan program 
keahlian. Mata pelajaran praktek di SMK sendiri dirancang untuk membekali 
siswa supaya memiliki kemampuan sesuai dengan Standart Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia. Berdasarkan observasi di SMK Hamong Putera 2 Pakem 
sendiri saat ini model pembelajaran konvensional masih digunakan, guru masih 
menjadi pusat kegiatan belajar mengajar. Guru juga mengalami kendala karena 
adanya masalah yang menjadi faktor penghalang dalam proses pembelajaran 
seperti diungkapan Ignatius Mirardo (kompasiana , 2013). 
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan transfer baik informasi, 
nilai, maupun ilmu. Kegiatan pembelajaran seharusnya merupakan kegiatan 
yang menyenangkan dan menarik untuk diikuti oleh peserta didik. Di SMK 
Hamong Putera 2 Pakem Saat ini siswa masih kurang aktif di kelas untuk 
bertanya. Siswa masih enggan dan takut untuk mengungkapkan 
ketidakpahamannya. Proses pembelajaran memegang peranan dalam 
membantu siswa menguasai kompetensi. Proses penyerapan materi belajar 
dipengaruhi oleh kondisi siswa yang malu bertanya saat belajar. 
Model pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat mempengaruhi peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
Seperti yang diungkapkan Ignatius mirardo (kompasiana, 2013) bahwa untuk 
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menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan 
ketrampilan guru sebagai pengajar. Guru dalam mengajar masih sering 
membosankan seperti yang dikatakan Latief (kompas, 2010). Didalam 
artikelnya juga dimuat bahwa tahun 2010  Jaringan Penelitian Pendidikan Kota 
Yogyakarta (JP2KY) meneliti minimnya penggunaan media oleh guru. 
Metode ceramah yang tidak memanfaatkan media membuat siswa 
cenderung bosan dalam mengikuti pelajaran. Ceramah sendiri lebih banyak 
melibatkan guru sebagai pusat proses pembelajaran. Model pembelajaran 
berpusat pada guru dikatakan kuno atau konvensional karena adanya dominasi 
peranan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. Karena metode 
ceramah terpusat pada guru, maka siswa cenderung berperan sebagai 
pendengar.  
Pelajaran seharusnya membangun kreatifitas siswa supaya materi 
mudah diserap oleh siswa. Kondisi belajar yang tidak nyaman bagi siswa akan 
membuat siswa malas untuk berpikir. Sebaliknya, siswa akan dipancing berpikir 
dengan adanya pembelajaran yang menyenangkan. Belajar dengan 
mendengarkan hanya memberikan kontribusi 10% dibandingkan dengan 
apabila siswa melakukan sendiri (learning by doing). Itulah sebabnya mengapa 
di SMK perlu belajar dengan praktik, karena praktik akan menambah 
pengalaman siswa dan memudahkan penyerapan materi belajar pada siswa. 
Cone of learning Edgar Dale atau kerucut pengalaman Edgar Dale menyatakan 
bahwa belajar dengan melakukan berada di ranah aktif dan memberikan 
kontribusi 90% pada penyerapan materi Kathy Magrino (2011). 
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Selain model konvensional, seperti pada beberapa paragraf sebelumnya 
dikatakan bahwa penggunaan media masih sedikit penggunaannya di dalam 
proses pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang dapat digunakan oleh 
guru untuk menyampaikan materi pelajaran. Media beraneka macam 
bentuknya, mulai dari spidol atau kapur sebagai alat tulis yang akan menjadi 
media untuk menjelaskan materi di papan tulis hingga media yang modern 
seperti viewer dan multimedia lainnya. Sesuatu yang terlihat simpel terkadang 
justru kurang dimanfaatkan dengan baik oleh guru untuk menjelaskan materi.  
Pemanfaatan media dan penggunaan model yang tepat menjadi 
penentu suasana pembelajaran di dalam kelas. Ada hal yang perlu di 
perhatikan yaitu tidak semua model pembelajaran tepat digunakan pada suatu 
sekolah, karena kemampuan pengajar dan kondisi siswa yang berbeda pada 
tiap sekolah. Model pembelajaran dipilih sesuai dengan kondisi pembelajaran di 
sekolah. Model pembelajaran Quantum Learning  merupakan salah satu strategi 
pembelajaran 
Pemilihan media dalam pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 
pada setiap materi ajar. Materi ajar setiap pertemuan harus disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Pada pendeskripsian parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC 
seharusnya mampu memberikan gambaran mengenai hal nyata yang akan 
dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan belajarnya, dengan demikian maka 
tingkat pemahaman siswa akan materi lebih cepat. Mendeskripsikan parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC 
6 
 
mengarah pada penggunaan plc dalam level yang sederhana tidak serumit 
penggunan aslinya saat di industri. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah  dipaparkan di 
atas maka muncul permasalahan penelitian. Masalah tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas SDM di lapangan kerja menuntut dunia pendidikan 
melalui guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan materi yang 
sesuai dengan perkembangan IPTEK. 
2. Guru masih menjadi pusat dalam proses kegiatan belajar mengajar, 
sehingga kurang sesuai dengan peran guru dalam kurikulum 2013. 
3. Model pembelajaran yang digunakan di sekolah masih bersifat konvensional 
sehingga siswa hanya menjadi pendengar saja dan kurang aktif dalam 
kegiatan belajar. 
4. Siswa masih merasa malu dan enggan dalam hal bertanya mengenai 
ketidakpahamannya saat menerima materi di kelas. 
5. Siswa masih merasa belajar merupakan tuntutan, sehingga siswa kurang 
semangat dalam proses pembelajaran. 
6. Perlunya ditingkatkan kompetensi siswa untuk menjawab kebutuhan pasar 
kerja akan SDM yang berkualitas. 
7. Kemajuan teknologi industri mendorong sekolah untuk lebih dalam 
membekali skill siswanya. 
8. Penggunaan media dalam proses pembelajaran masih kurang. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah no 3 dan 6 maka masalah penelitian 
dibatasi agar lebih jelas ruang lingkupnya. Berikut ini batasan-batasan masalah 
yang sudah ditetapkan : 
1. Penelitian difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran Quantum Learning. 
2. Penelitian dibatasi untuk meningkatkan kompetensi dasar mendeskripsikan 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit 
berbasis PLC pada mata pelajaran instrumentasi dan pengontrolan 
pembangkitan di SMK Hamong Putera 2 Pakem. 
3. Hasil penelitian diukur dari ranah kognitif melalui pretest dan posttest, 
afektif dan psikomotorik melalui angket check list. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada maka dapat dirumuskan 
menjadi beberapa rumusan yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Quantum Learning yang 
sesuai pada kompetensi pendeskripsian parameter operasional (program) 
pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC yang dapat 
mencapai kompetensi yang diharapkan? 
2. Seberapa besar penggunaan model pembelajaran Quantum Learning dapat 
meningkatkan kompetensi siswa pada pendeskripsian parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit berbasis 
PLC pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik ? 
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E. Tujuan 
Tujuan penelitian ini mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dituiskan sebelumnya, tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui model pembelajaran Quantum Learning yang sesuai pada 
kompetensi pendeskripsian parameter operasional (program) pengoperasian 
unit generator pembangkit berbasis PLC yang dapat mencapai kompetensi 
yang diharapkan? 
2. Mengetahui seberapa besar penggunaan model pembelajaran Quantum 
Learning dapat meningkatkan kompetensi siswa pada pendeskripsian 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit 
berbasis PLC pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik ? 
 
F. Manfaat 
Penelitian ini selanjutnya diharapkan hasilnya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian yaitu: 
1. Bagi Pihak Sekolah 
Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah berupa pemikiran dan 
inovasi yang dapat menjadi pertimbangan pihak sekolah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran untuk mengoptimalkan kreatifitas siswa di 
dalam kelas. 
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2. Bagi Siswa 
Dapat mendorong motivasi siswa untuk belajar, meningkatkan hasil belajar 
siswa,serta meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas sehingga suasana 
belajar menjadi lebih hidup dan efektif. 
3. Bagi Guru 
Dapat memberikan masukan pertimbangan hal pemilihan model 
pembelajaran dan memberikan gambaran mengenai model pembelajaran 
Quantum Learning. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengalaman dalam hal membuat karya tulis, menambah 
pengetahuan mengenai model pembelajaran Quantum Learning. 
  
10 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
 
B. Kerangka Pikir 
Pembelajaran pada mata pelajaran Instrumentasi dan Pengontrolan 
Pembangkitan di SMK Hamong Putera 2 Pakem pada Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik dirasa masih belum efektif, hal ini dikarenakan 
kurangnya variasi model pembelajaran. Penyampaian materi pada 
pembelajaran dengan metode konvensional seperti ceramah masih digunakan  
dalam menyampaikan bahan ajar. Metode konvensional menyebabkan siswa 
kurang aktif, bosan dan takut untuk bertanya. Kurang aktifnya siswa dalam 
pembelajaran mengakibatkan meteri yang disampaikan sulit terserap, sehingga 
kompetensi menjadi sulit berkembang. Kesulitan dalam mengembangkan 
kompetensi menyebabkan perlunya upaya perbaikan proses pembelajaran 
untuk meningkatkan kompetensi siswa khususnya pada mata pelajaran 
Instrumentasi dan Pengontrolan Pembangkitan. Banyak cara dapat dilakukan 
untuk mengupayakan perbaikan proses pembelajaran, salah satunya melalui 
penerapan model pembelajaran Quantum Learning. Penerapan model 
pembelajaran Quantum Learning  ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
mendeskripsikan parameter operasional (program) pengoperasian unit 
generator pembangkit berbasis PLC. Peningkatan kompetensi tersebut ditinjau 
dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kerangka berpikir dari 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 : 
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 
C. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis Tindakan 
Dalam penelitian ini dapat dituliskan hipotesis tindakan dan 
pertanyaan penelitian berdasarkan pada rumusan masalah yang sudah 
diuraikan pada bab sebelumnya, hipotesis tindakan dan pertanyaan penelitian 
dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 
  
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator 
pembangkit berbasis PLC 
 
Mata pelajaran  Instrumentasi 
dan Pengontrolan Pembangkitan 
Quantum Learning 
Aspek 
Kognitif 
Aspek 
Afektif 
Aspek 
Psikomotorik 
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1. Pertanyaan Penelitian 
Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran Quantum Learning yang 
diterapkan pada kompetensi pendeskripsian parameter operasional (program) 
pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC. 
2. Hipotesis Tindakan 
a. Ada peningkatan pencapaian KKM pada kompetensi pendeskripsian 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator 
pembangkit berbasis PLC melalui model pembelajaran Quantum Learning 
pada aspek kognitif paling sedikit 75% siswa memiliki nilai sebesar 75,00. 
b. Ada peningkatan pencapaian KKM pada kompetensi pendeskripsian 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator 
pembangkit berbasis PLC melalui model pembelajaran Quantum Learning 
pada aspek Afektif paling sedikit 75% siswa memiliki nilai masing-masing 
indikator sebesar 75,00. 
c. Ada peningkatan Pencapaian KKM pada kompetensi pendeskripsian 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator 
pembangkit berbasis PLC melalui model pembelajaran Quantum Learning 
pada aspek Psikomotorik paling sedikit 75% siswa memiliki nilai sebesar 
75,00. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosedur Penelitian 
1.  Kegiatan Pra Tindakan 
Pelaksanaan penelitian di SMK Hamong Putera 2 Pakem dimulai tanggal 22 
Mei 2014 sampai dengan tanggal 30 Agustus 2014. Kegiatan penelitian dimulai 
dengan observasi lapangan untuk mengetahui lingkungan belajar dan kondisi 
siswa yang akan diajar. Kegiatan lain yang dilakukan diawal penelitian adalah 
persiapan materi yang akan digunakan untuk mengajar. Penelitian 
dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi siswa pada kompetensi dasar 
Mendeskripsikan parameter operasional (program) pengoperasian unit 
generator pembangkit berbasis PLC menggunakan model pembelajaran 
Quantum Learning. 
2. Tahap Persiapan Pembelajaran Quantum 
Tahap  persiapan  perlu  dilakukan  peneliti  sebelum  melaksanakan 
pembelajaran Quantum  di kelas XI TITL SMK Hamong Putera 2 Pakem agar 
penelitian yang dilakukan sesuai dengan rencana awal dan berjalan lancar, 
adapun tahapan persiapan yang dilakukan peneliti antara lain adalah: 
a. Menentukan Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran merupakan hal yang perlu disiapkan oleh peneliti 
sebelum melakukan penelitian. Materi yang digunakan dalam pembelajaran 
disesuaikan dengan silabus yang sudah ada di sekolah, sehingga materi sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran di sekolah. Pembuatan RPP juga perlu 
dilaksanakan sebagai acuan guru dalam melakukan pemberian materi pada 
siswa. Pembuatan RPP disesuaikan dengan silabus dan kurikulum yang ada dan 
sedang berlaku di sekolah. Materi yang akan diberikan pada siswa selama 
penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 
1) Materi teori dasar PLC 
2) Materi istilah dalam PLC, kelebihan dan kekurangan PLC 
3) Materi Gerbang Logika 
4) Materi Pengenalan software pemrograman PLC 
5) Materi Pemrograman dasar PLC dengan ladder diagram 
b. Menyiapkan Musik Belajar 
Penggunaan musik dalam dalam pembelajaran quantum digunakan sebagai 
salah satu piranti untuk mengkondisikan kelas menjadi tempat yang nyaman 
untuk belajar. Musik yang digunakan dalam pembelajaran adalah musik dengan 
tipe low beat dan medium beat dengan tujuan agar perhatian siswa dalam 
belajar tetap tertuju pada materi pembelajaran. Seperti yang disampaikan 
dalam teori musik yang sesuai adalah jenis musik klasik barok dengan tempo 
60 ketukan per menit. Musik yang disiapkan untuk siklus-1 adalah musik dari 
komposer Kitaro dan Antonio Vivaldi. 
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c. Menentukan Skor Awal 
Skor awal siswa digunakan sebagai nilai awal siswa sebelum adanya 
perlakuan dari guru peneliti. Skor yang ingin diketahui besarnya adalah pada 
mata pelajaran instrumentasi dan pengontrolan pembangkit. Skor awal juga 
digunakan sebagai penentu peningkatan kompetensi siswa. Perkembangan 
siswa baik individu maupun secara kelompok besar dapat terlihat lebih jelas. 
Penentuan skor awal ini didapat dengan cara guru peneliti memberikan pretest. 
3. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan tindakan diawali dengan mempersiapkan materi 
(bahan ajar) yang disesuaikan dengan silabus. Persiapan materi ini selanjutnya 
digunakan untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berisi kompetensi inti,  kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
materi ajar, dan kegiatan pembelajaran.  Selain RPP ada hal lain yang perlu 
disiapkan diantaranya Lembar Kegiatan Siswa (LKS), lembar observasi, dan soal 
pretest dan posttest.  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) digunakan sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan praktek.  Pada tahap ini juga ditentukan 
perlakuan untuk tiga aspek berbeda yang dinilai dalam pembelajaran yaitu: 
1) Penentuan tindakan yang akan diberikan untuk meningkatkan aspek kognitif 
siswa. 
2) Penentuan tindakan yang akan diberikan pada siswa untuk meningkatkan 
aspek afektif siswa. 
3) Penentuan tindakan yang akan diberikan pada siswa untuk meningkatkan 
aspek psikomotorik siswa. 
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4. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan dari tahap 
perencanaan. Tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti meliputi tahap 
penyampaian materi seperti yang sudah direncanakan dalam RPP, pemberian 
tindakan untuk setiap aspek, menjadi fasilitator belajar bagi siswa, serta 
memandu proses kegiatan belajar secara langsung. 
1. Tahap Observasi 
Observasi juga merupakan tahapan dalam serangkaian kegiatan penelitian. 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. 
Kegiatan observasi sendiri digunakan untuk mengamari dua aspek yaitu aspek 
afektif dan psikomotorik. Observasi sendiri dilakukan dengan cara mengisikan 
hasil pengamatan kedalam lembar yang telah disediakan. Para observer dapat 
mengamati secara langsung proses kegiatan belajar mengajar dan memberikan 
penilaian terhadap subyek penelitian. Para observer menilai sesuai dengan 
format yang telah direncanakan sebelumnya oleh peneliti. Beberapa kejadian 
selama penelitian berlangsung dituliskan dalam catatan lapangan. 
2. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi dilakukan  pada setiap siklus. Tahap refleksi dilakukan 
setelah adanya analisis data terhadap seluruh data yang dihasilkan dalam satu 
siklus. Analisis data yang dilakukan meliputi data pengamatan aspek kognitif 
(posttest), data pengamatan pada aspek afektif, data pengamatan pada aspek 
psikomotorik. Munculnya masalah dalam siklus tersebut akan menjadi 
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perbaikan pada siklus berikutnya. Musik yang sesuai digunakan adalah musik  
dari komposer Antonio Vivaldi-summer. 
3. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Penentuan hasil penelitian dapat dilakukan melalui penilaian. Kriteria 
penilaian diwujudkan berupa indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan 
tersebut akan menentukan tingkat keberhasilan penelitian. Indikator tersebut 
adalah: 
a. Aspek Kognitif   
Keberhasilan upaya peningkatan kompetensi siswa dalam aspek berpikir 
atau kognitif dapat ditandai dengan tercapainya kelulusan kelas sebesar  75% 
dengan nilai KKM sebesar 75,00 dengan instrumen tes pretest-posttest.  
b. Aspek Afektif  
Keberhasilan upaya peningkatan kompetensi siswa dalam afeksi siswa 
dapat ditandai dengan tercapainya kelulusan kelas sebesar  75% dengan skor 
masing-masing  indikator sebesar 75,00 dengan instrumen lembar observasi.  
c. Aspek Psikomotorik 
Keberhasilan upaya peningkatan kompetensi siswa dalam aspek 
psikomotorik dapat ditandai dengan tercapainya kelulusan kelas sebesar  75% 
dengan nilai KKM sebesar 75,00 dengan instrumen lembar observasi dan LKS. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Siklus-1  
Sebelum tahap perencanaan pada siklus-1 peneliti telah melakukan 
observasi awal. Berdasarkan hasil observasi awal, tindakan yang diberikan 
untuk siswa masih berupa pembelajaran dengan model konvensional dimana 
guru menjadi pusat pembelajaran.  
a. Rencana Tindakan  
Rencana tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus-1 adalah:  
1) Memperkenalkan model pembelajaran  Quantum Learning  kepada siswa. 
2) Mengadakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
3) Mengatur posisi duduk siswa. 
4) Memutarkan musik dari komposer kitaro sebagai kunci pembelajaran 
Quantum learning. 
5) Menyampaikan   materi   pembelajaran   pada   kompetensi   dasar 
mendeskripsikan parameter operasional (program) pengoperasian unit 
generator pembangkit berbasis PLC. 
6) Pemberian reward untuk setiap siswa karena mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
      Pelaksanaan   tindakan   siklus-1   pertemuan   pertama   dilakukan  pada 
hari   kamis   tanggal   14 Agustus  2014  bertempat   di   Jurusan   TITL SMK 
Hamong Putera 2 Pakem. Pelaksanaan pembelajaran quantum siklus-1 
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dilakukan dalam tiga kali tatap muka dengan alokasi waktu 180 menit tiap 
pertemuan, pelaksanaan tindakannya sebagai berikut:  
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   peneliti   setiap  mengawali  pertemuan 
dengan tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru memperkenalkan diri kemudian berkenalan dengan siswa satu 
persatu bersamaan dengan presensi. 
3) Guru menerangkan dan memberi gambaran mengenai pembelajaran yang 
akan berlangsung dan menjelaskan pengurutan tempat duduk siswa sambil 
mengarahkan posisi duduk siswa, siswa diminta duduk berurutan untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan observasi. 
4) Guru   memberikan   soal   pretest   untuk   mengukur kemampuan  awal 
siswa. Alokasi waktu untuk mengerjakan soal pretest adalah 20 menit.   
5) Setelah pretest  selesai, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar yang akan dicapai.  
6) Guru  menyampaikan apersepsi dan memutarkan musik untuk belajar, 
musik yang diputarkan adalah Kitaro-caravansary. 
7) Guru  menyampaikan materi mengenai teori dasar PLC 
8) Peneliti bersama dua observer lainnya melakukan pengamatan afektif siswa 
dengan cara mengisikan tanda check  (√) pada kolom lembar observasi ( 
instrumen) yang telah disediakan, pada pertemuan ini tidak ada observasi 
psikomotorik karena belum ada kegiatan praktikum.  
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9) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah disampaikan 
untuk memberikan penguatan.  
10) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
 
Pelaksanaan tindakan siklus-1 pertemuan kedua dilakukan pada hari sabtu   
tanggal 16 Agustus 2014 bertempat di Jurusan TITL SMK Hamong Putera 2 
Pakem. Pelaksanaan pembelajaran Quantum siklus-1 pertemuan kedua 
dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, Pelaksanaannya tindakan 
sebagai berikut:  
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   Guru   setiap  mengawali  pertemuan   
dengan tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru mempresensi siswa. 
3) Guru kembali mengarahkan posisi duduk siswa. 
4) Guru memberika pertanyaan acak kepada siswa untuk   mengingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya.  
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
6) Guru  menyampaikan apersepsi dan memutarkan musik belajar Kitaro-
everlasting road. Musik dibedakan dari pertemuan pertama untuk 
mencegah kebosanan pada siswa. 
7) Guru menyampaikan materi mengenai istilah dalam PLC , kelebihan dan 
kekurangan PLC. 
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8) Peneliti bersama   dua   observer   lainnya   melakukan   pengamatan  
afektif siswa  dengan  cara  mengisikan  tanda   check   (√)  pada 
kolom lembar observasi ( instrumen) yang telah disediakan, pada 
pertemuan ini tidak ada observasi psikomotorik karena belum ada 
kegiatan praktikum.   
9)  Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah 
disampaikan untuk memberikan penguatan. 
10) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup 
 
Pelaksanaan tindakan siklus-1 pertemuan ketiga dilakukan pada hari kamis   
tanggal 21 Agustus 2014 bertempat di Jurusan TITL SMK Hamong Putera 2 
Pakem. Pelaksanaan pembelajaran quantum siklus-1 pertemuan ketiga 
dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, pelaksanaannya tindakan 
sebagai berikut:  
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   peneliti   setiap  mengawali  pertemuan   
dengan tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru mempresensi siswa. 
3) Guru kembali mengarahkan posisi duduk siswa. 
4) Guru memberikan  pertanyaan acak kepada siswa   untuk   mengingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya.  
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
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6) Guru  menyampaikan apersepsi dan memutarkan musik belajar Kitaro-
lady of dream agar berbeda dari pertemuan sebelumnya 
7) Guru  menyampaikan materi mengenai gerbang logika. 
8) Peneliti bersama dua observer lainnya melakukan pengamatan afektif 
siswa  dengan  cara  mengisikan  tanda   check   (√)  pada kolom lembar 
observasi ( instrumen) yang telah disediakan, pada pertemuan ini tidak 
ada observasi psikomotorik karena belum ada kegiatan praktikum.   
9) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah 
disampaikan untuk memberikan penguatan.  
10) Guru memberikan posttest kepada siswa, siswa diberikan waktu 20 menit 
untuk mengerjakan soal 
11) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
c. Observasi 
  Tahap  observasi  pada  siklus-1  dilaksanakan  sebanyak  tiga  kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 14 Agustus, 16 Agustus, dan 21 Agustus 2014. 
Peneliti dibantu oleh dua orang observer lain yang merupakan rekan peneliti 
saat melaksanakan observasi. Hasil  pengamatan observer akan dijabarkan 
pada uraian berikut: 
1) Hasil Observasi Pertemuan Pertama  
       Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan pertama siklus-1 
berlangsung kurang maksimal. Pada pertemuan pertama ini nilai indikator 
afektif masih relatif rendah dengan. Persentase nilai yang  didapatkan rendah 
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karena siswa baru pertama kali belajar dengan mata pelajaran tersebut 
sehingga masih kurang maksimal dalam belajar. Saat  kegiatan belajar 
mengajar beberapa siswa mau bertanya sehingga suasana menjadi hidup. 
Para siswa masih baru dengan model pembelajaran Quantum, meskipun 
begitu siswa menerima dengan baik dan menyukai kondisi belajarnya karena 
lebih merasa nyaman.  Indikator aspek afektif siswa yang memiliki persentase 
diatas 50% adalah indikator perhatian siswa terhadap pelajaran sebesar 
51,75% dan mengerjakan tugas sebesar 68,42%. Indikator lainnya masih 
berada di bawah 50% yakni interaksi siswa dengan guru sebesar 35,96%,  
kepedulian siswa sebesar 25,88%, dan kerjasama kelompok sebesar 48,68%. 
Hasil observasi aspek afektif relatif rendah bisa disebabkan karena berbagai 
faktor yang mempengaruhi termasuk diantaranya karena model pembelajaran 
yang masih baru bagi siswa. Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pertama belum ada praktikum karena materi yang disampaikan masih berupa 
teori dasar PLC. 
2) Hasil Observasi Pertemuan Kedua 
       Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan kedua siklus-1 lebih baik 
dari pertemuan pertama. Persentase nilai yang didapatkan masih relatif 
rendah karena belum mencapai 75%, sehingga dapat dikatakan pembelajaran 
masih kurang maksimal. Saat  kegiatan belajar mengajar beberapa siswa mau 
bertanya namun yang lain masih enggan. Para siswa masih baru dengan 
model pembelajaran Quantum, meskipun begitu siswa menerima dengan baik 
dan menyukai kondisi belajarnya karena lebih merasa nyaman.  Siswa 
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mengalami kenaikan aspek afeksinya sebesar 28,52% dibandingkan dengan 
pertemuan pertamanya. Indikator aspek afektif siswa yang memiliki 
persentase diatas 50%  sudah meningkat menjadi tiga yaitu indikator 
perhatian siswa terhadap pelajaran sebesar 68,42% kerjasama siswa sebesar 
63,16% mengerjakan tugas sebesar 78,95%. Indikator lainnya masih berada 
di bawah 50% yakni interaksi siswa dengan guru sebesar 41,23%,  
kepedulian siswa sebesar 44,74%. Adanya peningkatan pada pertemuan 
kedua ini dapat dikatakan bahwa ada penerimaan yang baik siswa pada model 
pembelajaran Quantum. 
3) Hasil Observasi Pertemuan Ketiga   
       Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan ketiga siklus-1 lebih baik 
dari pertemuan kedua. Pada pertemuan ketiga nilai indikator afektif 
meningkat, namun tidak jauh berbeda dengan afektif pada siklus-1 pertemuan 
kedua. Rata-rata persentase yang didapatkan masih belum mencapai 75%, 
sehingga dapat dikatakan pembelajaran masih kurang maksimal. Saat  
kegiatan belajar mengajar beberapa siswa mau bertanya namun yang lain 
masih enggan. Para siswa masih baru dengan model pembelajaran Quantum, 
meskipun begitu siswa menerima dengan baik dan menyukai kondisi 
belajarnya karena lebih merasa nyaman.  Siswa mengalami kenaikan aspek 
afeksinya sebesar 0,59% dibandingkan dengan pertemuan keduanya. 
Indikator aspek afektif siswa yang memiliki persentase diatas 50%  sudah 
meningkat menjadi tiga yaitu indikator perhatian siswa terhadap pelajaran 
sebesar 69,74% kerjasama siswa sebesar 54,39% mengerjakan tugas sebesar 
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76,75%. Indikator lainnya masih berada di bawah 50% yakni interaksi siswa 
dengan guru sebesar 47,37%,  kepedulian siswa mengalami kenaikan menjadi 
50%. Adanya peningkatan pada pertemuan kedua ini dapat dikatakan bahwa 
ada penerimaan yang baik siswa pada model pembelajaran Quantum. 
Beberapa indikator sedikit menurun karena adanya perbedaan suasana setiap 
pertemuan. 
4) Hasil Penilaian Lembar Observasi Afektif  
      Lembar observasi afektif diisi dengan cara ketiga observer memberikan 
tanda centang pada lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. 
Data pengamatan didapatkan dengan cara memasukkan hasil observasi 
kedalam tabel untuk dihitung nilainya dan dihitung rata-rata dari ketiga 
observer. Terdapat lima indikator aspek  afektif  yang  diamati  observer yaitu: 
perhatian siswa terhadap pelajaran;  interaksi  siswa  dengan  guru;  
kepedulian   sesama;   kerjasama kelompok; dan mengerjakan  tugas. Hasil 
yang  didapat  adalah adanya peningkatan   aspek  afektif   siswa   pada   
setiap   pertemuan.  Hasil penilaian lembar observasi afektif siklus-1 dapat 
dilihat di Tabel 6 dan Gambar 4 dibawah ini: 
Tabel 6. Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus-1 
No 
Indikator Aspek Afektif 
Persentase (%) 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
Rata-rata 
1 Perhatian siswa terhadap pelajaran 51,75 68,42 69,74 63,30 
2 Interaksi siswa dengan guru 
35,96 41,23 
47,37 41,52 
3 Kepedulian siswa pada sesama 
25,88 
44,74 
 
50,00 40,21 
4 Kerjasama siswa dalam kelompok 
48,68 63,16 
54,39 55,41 
5 Mengerjakan Tugas 
68,42 78,95 76,75 
74,71 
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Dari Tabel 6 pada peningkatan terlihat dengan nilai yang bervariasi pada 
setiap indikator aspek afektif, hasil tersebut diperoleh dengan cara sebagai 
berikut ((nilai pertemuan akhir – nilai pertemuan awal)/nilai pertemuan 
awal)*100%.  Nilai rata-rata aspek afektif  pada siklus-1 masih rendah karena 
materi baru yang diterima siswa. Siswa masih baru mengenal pembelajaran 
Quantum Learning, sehingga dalam pembelajaran nilai peningkatan aspek 
afektif dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 adalah sebesar 32,21% pada 
indikator perhatian siswa, 14,66% pada interaksi siswa, 72,87% pada 
kepedulian siswa, 29,75% pada kerjasama siswa, dan 15,39% pada 
pengerjaan tugas. Pada pertemuan 2 dan pertemuan 3 ada peningkatan 
namun tidak terjadi pada semua aspek dengan rincian sebagai berikut 1,93% 
pada indikator perhatian siswa, 14,89% pada interaksi siswa, 11,76% pada 
kepedulian siswa, sedangkan pada kerjasama siswa dan pengerjaan tugas 
justru turun karena ada faktor lain yang memengaruhi. Faktor yang 
memengaruhi penurunan pada beberapa aspek adalah kondisi siang hari yang 
menurunkan konsentrasi siswa. 
 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Aspek Afektif Siklus-1 
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Data yang tersaji dalam tabel  merupakan data olahan hasil observasi rata-
rata dari ketiga observer, dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa dalam 
siklus-1 terdapat peningkatan aspek afektif pada setiap pertemuannya. Data 
yang telah tersaji menunjukkan peningkatan aspek afektif siswa dari awal 
hingga akhir siklus-1. Adanya hal tersebut dapat dikatakan sebagai adaptasi 
siswa yang baik terhadap penerapan pembelajaran Quantum.  Berdasarkan 
data grafik pada setiap indikator ada yang mengalami kenaikan dan ada pula 
yang mengalami penurunan. Berdasarkan grafik yang ada dapat kita lihat 
bahwa adanya penurunan dan kenaikan tidak begitu drastis sehingga setiap 
indikator nilainya tidak begitu bermasalah. Perhatian siswa dalam mengikuti 
pelajaran terlihat selalu  mengalami  peningkatan  pada  setiap pertemuan,  
hal  ini dikarenakan  siswa  semakin  lama  semakin  merasa nyaman belajar 
menggunakan model pembelajaran Quantum yang  diterapkan  peneliti. 
Indikator interaksi dengan guru, kerja  sama  kelompok  dan mengerjakan 
tugas juga  selalu mengalami  peningkatan, hal  ini  diduga  sebagai  dampak  
positif dari pemberian  kenyamanan belajar siswa dengan model pembelajaran 
quantum. Peningkatan nilai pada indikator mengerjakan tugas semakin 
meningkat karena siswa mulai merasakan manfaat belajar bagi dirinya sendiri. 
Penghargaan guru pada setiap usaha aktifitas siswa didalam kelas sangat 
membantu perkembangan belajar siswa. 
5) Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus-1  
      Hasil belajar siswa dari aspek kognitif siklus-1 didapat dari pelaksanaan 
pretest dan posttest. Pelaksanaan pretest dan posttest siklus-1 dilaksanakan 
28 
 
diawal dan di akhir pertemuan. Pretest dilaksanakan pada awal pertemuan 
siklus-1, sedangkan posttest dilaksanakan di akhir pertemuan. Hasil penilaian 
pretest dan posttest  siklus-1 ditunjukkan pada Tabel 7 dan Gambar 5 . 
Tabel 7. Hasil Penilaian Aspek Kognitif Siklus-1 
Hasil Siklus-1 Pretest Posttest 
Nilai terendah 15 55 
Nilai tertinggi 80 95 
Jumlah siswa lulus 2 18 
Rata-rata kelas 42,89 80,53 
Persentase kelulusan (%) 10,53 94,74 
Peningkatan (%) 87,73 
 
Hasil penilaian aspek kognitif siklus-1 pada Tabel 7, peningkatannya 
sebesar 87,73%, hasil diperoleh dari perhitungan ((80,53-
42,89)/42,89)*100%.  Nilai kognitif siklus pertama masih relatif rendah 
tindakan yang diberikan pada siklus-1 masih berupa penyampaian materi yang 
diiringi dengan musik untuk membangkitkan semangat belajar siswa. 
 
Gambar 5. Diagram Peningkatan Aspek Kognitif Siklus-1 
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Hasil belajar siswa siklus-1 pada aspek kognitif mengalami peningkatan. Hasil 
pretest siswa sudah ada yang lulus namun belum mencapai 75% dari jumlah 
siswa kelas XI TITL SMK Hamong Putera 2 Pakem. Hasil posttest siklus 1 telah 
mencapai nilai kelulusan minimum dan 75% kelulusan dari jumlah siswa di 
dalam kelas penelitian. 
d. Refleksi  
       Refleksi dilakukan setelah peneliti menganalisis seluruh  data penelitian  
yang telah didapatkan pada siklus-1.  Refleksi dilakukan untuk  merenungkan 
kembali kejadian yang telah terjadi selama penelitian berlangsung. Refleksi 
dilakukan dengan cara mencari kelebihan dan kekurangan selama siklus-1 
berlangsung sehingga dapat dijadikan sebagai dasar perbaikan pada 
perencanaan tindakan siklus berikutnya.  Pelaksanaan tahap  refleksi pada  
siklus  ini mendapatkan beberapa  temuan permasalahan yang harus dihadapi 
pada siklus selanjutnya,  adapun permasalahan tersebut antara lain:    
1) Keaktifan bertanya pada siswa masih perlu dipancing oleh peneliti. 
2) Peneliti menghimbau siswa agar saling peduli dan membantu 
kelompoknya dalam memahami materi pelajaran.  
3) Peneliti masih selalu menuntun  siswa  supaya  dapat  bekerja  sama  
lebih  baik pada saat   diskusi   kelompok   agar   siswa dapat belajar 
bekerjasama dalam kelompok. 
4) Kepedulian siswa pada sesamanya masih perlu dilatih lagi. 
30 
 
5) Musik belajar yang digunakan pada siklus-1 milik Kitaro kurang sesuai 
digunakan meskipun jenisnya sama dengan yang digunakan dalam 
supercamp. Musik barok masih perlu dicari genre yang sesuai untuk 
digunakan di SMK Hamong Putera 2 Pakem. 
2. Siklus-2  
Pada siklus sebelumnya tindakan yang diberikan pada siswa masih perlu 
perbaikan lebih lanjut pada beberapa bagian, diantaranya pergantian musik, 
memancing kepedulian siswa, memancing keaktifan bertanya siswa. Siswa 
yang masih tidak peduli pada sesamanya masih perlu pendekatan dan 
himbauan agar siswa peduli dengan temannya. 
a. Rencana tindakan  
Rencana tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus-2 adalah:  
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai 
pada siklus-2. 
2) Mengadakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 
siklus-2. 
3) Menyampaikan materi pembelajaran pada kompetensi dasar 
mendeskripsikan parameter operasional (program) pengoperasian unit 
generator pembangkit berbasis PLC. 
4) Memutarkan musik dengan genre yang berbeda. 
5) Pemberian reward untuk setiap siswa karena mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  
     Pelaksanaan tindakan siklus-2 pertemuan pertama dilakukan pada hari 
kamis tanggal 23 Agustus 2014 bertempat di Jurusan TITL SMK Hamong 
Putera 2 Pakem. Pelaksanaan pembelajaran Quantum siklus-2 dilakukan dalam 
tiga kali tatap muka dengan alokasi waktu 180 menit tiap pertemuan, 
pelaksanaan tindakannya sebagai berikut:  
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   Guru   setiap  mengawali  pertemuan 
dengan tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru mempresensi siswa. 
3) Guru mengurutkan tempat duduk siswa sambil mengarahkan posisi 
duduk siswa. 
4) Guru  memberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan  awal 
siswa pada siklus-2. Alokasi waktu untuk mengerjakan soal pretest 
siklus-2 adalah 20 menit.   
5) Setelah pretest  selesai, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
6) Guru  menyampaikan apersepsi, memberikan himbauan pada siswa agar 
peduli pada teman sebangkunya dan memutarkan musik belajar Antonio 
Vivaldi-summer. 
7) Guru menyampaikan materi mengenai pengenalan software 
pemrograman PLC sesuai dengan yang digunakan di sekolah. 
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8) Peneliti   bersama   dua   observer   lainnya   melakukan   pengamatan  
afektif siswa  dengan  cara  mengisikan  tanda   check   (√)  pada 
kolom lembar observasi ( instrumen) yang telah disediakan, pada 
pertemuan ini sudah ada observasi psikomotorik karena ada kegiatan 
praktikum.   
9) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, memancing setiap siswa yang masih tidak mau 
bertanya, dan mengulas ringkas materi yang telah disampaikan untuk 
memberikan penguatan.  
10) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
Pelaksanaan tindakan siklus-2 pertemuan kedua dilakukan  pada hari   sabtu   
tanggal   28 Agustus  2014  bertempat   di   Jurusan   TITL SMK Hamong 
Putera 2 Pakem. Pelaksanaan  pembelajaran Quantum siklus-2 pertemuan 
kedua dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, pelaksanaan 
tindakannya sebagai berikut:  
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   peneliti   setiap  mengawali  pertemuan   
dengan tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru mempresensi siswa. 
3) Guru kembali mengarahkan posisi duduk siswa. 
4) Guru memberikan pertanyaan acak kepada siswa untuk   mengingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya.  
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5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
6) Guru  menyampaikan apersepsi serta himbauan untuk bertanya dan 
peduli pada sesama dan memutarkan musik belajar Antonio Vivaldi-
summer 
7) Guru  menyampaikan materi mengenai praktik pemrograman PLC 
gerbang AND dan gerbang NOT, selama pelajaran berlangsung siswa 
dipancing untuk aktif bertanya 
8) Guru  bersama   dua   observer   lainnya   melakukan   pengamatan  
afektif siswa  dengan  cara  mengisikan  tanda   check   (√)  pada 
kolom lembar observasi ( instrumen) yang telah disediakan, pada 
pertemuan ada observasi psikomotorik karena kegiatan praktikum 
sudah berjalan.   
9) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah 
disampaikan untuk memberikan penguatan.  
10) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
Pelaksanaan tindakan siklus-2 pertemuan ketiga dilakukan  pada hari kamis 
tanggal  30 Agustus  2014  bertempat  di  Jurusan TITL SMK Hamong Putera 2 
Pakem. Pelaksanaan pembelajaran Quantum siklus-2 pertemuan ketiga 
dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran, pelaksanaan tindakannya 
sebagai berikut:  
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1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut selalu dilakukan guru setiap mengawali  pertemuan dengan 
tujuan  menanamkan karakter santun dan religius.   
2) Guru mempresensi siswa. 
3) Guru kembali mengarahkan posisi duduk siswa. 
4) Guru memberikan pertanyaan acak kepada siswa untuk   mengingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya.  
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 
akan dicapai.  
6) Guru  menyampaikan apersepsi dan memutarkan musik belajar Antonio 
Vivaldi-summer.  
7) Guru  menyampaikan materi praktik pemrograman gerbang logika 
NAND dan gerbang logika OR, selama pembelajaran guru menghimbau 
siswa untuk selalu peduli pada sesama dan memancing keaktifan 
bertanya siswa. 
8) Peneliti bersama dua observer lainnya melakukan pengamatan  afektif 
siswa dengan cara mengisikan  tanda check   (√)  pada kolom lembar 
observasi ( instrumen) yang telah disediakan, pada pertemuan ini ada 
observasi psikomotorik karena ada kegiatan praktikum.   
9) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa sepanjang 
penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah 
disampaikan untuk memberikan penguatan.  
10) Guru memberikan posttest kepada siswa, siswa diberikan waktu 20 
menit untuk mengerjakan soal 
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11) Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
c. Observasi 
  Tahap  observasi  pada  siklus-2  dilaksanakan  sebanyak  tiga  kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 23 Agustus, 28 Agustus, dan 30 Agustus 2014. 
Peneliti dibantu oleh dua orang observer lain yang merupakan rekan peneliti 
saat melaksanakan observasi. Hasil  pengamatan observer akan dijabarkan 
pada uraian berikut: 
1) Hasil Observasi Pertemuan Pertama  
       Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan pertama siklus-2 
berlangsung lebih baik dibanding dengan siklus-1. Pada pertemuan pertama ini 
nilai indikator afektif meningkat. Persentase yang  didapatkan meningkat lebih 
baik dari siklus-1 karena siswa mulai terbiasa belajar dengan model 
pembelajaran yang diterapkan peneliti. Saat kegiatan belajar mengajar siswa 
yang bertanya lebih banyak dibanding saat siklus pertama, suasana menjadi 
hidup karena hal tersebut. Para siswa menerima dengan baik dan menyukai 
kondisi belajarnya karena lebih merasa nyaman.  Seluruh indikator aspek afektif  
siswa memiliki persentase diatas 50% dengan rincian perhatian siswa terhadap 
pelajaran sebesar 69,05%, interaksi siswa dengan guru sebesar 73,81% 
kepedulian siswa pada sesama sebesar 73,41 %, kerjasama siswa dalam 
kelompok sebesar 66,27% dan mengerjakan tugas sebesar 73,02%. Hasil 
observasi aspek afektif lebih baik dari pertemuan siklus-1 disebabkan karena 
terbiasanya siswa pada model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti. Pada 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pertama pada siklus-2 sudah ada 
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praktikum karena materi yang disampaikan adalah pengenalan software 
pemrograman PLC. Observasi psikomotorik juga dilakukan pada pertemuan 
pertama dengan hasil rata-rata sebesar 59,6%. 
2) Hasil Observasi Pertemuan Kedua 
       Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan kedua siklus-2 lebih baik dari 
pertemuan pertama. Persentase nilai yang didapatkan meningkat lebih baik 
dibandingkan pertemuan pertama menjadi tanda bahwa pembelajaran 
Quantum direspon baik oleh siswa. Saat  kegiatan belajar mengajar beberapa 
siswa mulai terbiasa untuk bertanya. Para siswa merasa nyaman belajar dan 
merasa bahwa belajar adalah hal yang menyenangkan.  Siswa mengalami 
kenaikan aspek afeksinya sebesar 1,9% dibandingkan dengan pertemuan 
pertamanya di siklus-2. Seluruh indikator aspek afektif siswa memiliki 
persentase diatas 50%  dengan rincian perhatian siswa terhadap pelajaran 
sebesar 70,65% interaksi siswa dengan guru sebesar 78,99%,  kepedulian 
siswa pada sesama sebesar 97,10%, kerjasama siswa dalam kelompok sebesar 
61,23% dan mengerjakan tugas sebesar 54,35%. Adanya peningkatan pada 
pertemuan kedua ini dapat dikatakan bahwa ada penerimaan yang baik siswa 
pada model pembelajaran Quantum. Observasi psikomotorik juga dilakukan 
pada pertemuan kedua dengan hasil rata-rata sebesar 83,9%. 
3) Hasil Observasi Pertemuan Ketiga   
     Proses kegiatan belajar mengajar pertemuan ketiga siklus-2 lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya, namun beberapa poin justru menunjukkan penurunan. 
Persentase nilai yang didapatkan meningkat lebih baik dibandingkan pertemuan 
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pertama menjadi tanda bahwa pembelajaran Quantum direspon baik oleh 
siswa. Saat  kegiatan belajar mengajar beberapa siswa mulai terbiasa untuk 
bertanya. Para siswa merasa nyaman belajar dan merasa bahwa belajar adalah 
hal yang menyenangkan.  Siswa mengalami kenaikan aspek afeksinya sebesar 
10,18% dibandingkan dengan pertemuan keduanya dan 12,28% dibandingkan 
dengan pertemuan pertamanya di siklus-2. Seluruh indikator aspek afektif siswa 
memiliki persentase diatas 50%  dengan rincian perhatian siswa terhadap 
pelajaran sebesar 69,05% interaksi siswa dengan guru sebesar 84,13%,  
kepedulian siswa pada sesama sebesar 100%, kerjasama siswa dalam 
kelompok sebesar 71,03% dan mengerjakan tugas sebesar 75%. Beberapa 
indikator sedikit menurun karena adanya perbedaan suasana setiap pertemuan. 
Observasi psikomotorik juga dilakukan pada pertemuan ketiga dengan hasil 
rata-rata sebesar 87,3%. 
4) Hasil Penilaian Lembar Observasi Afektif 
       Lembar observasi afektif diisi dengan cara ketiga observer memberikan 
tanda centang pada lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Data 
pengamatan didapatkan dengan cara memasukkan hasil observasi kedalam 
tabel untuk dihitung nilainya dan dihitung rata-rata dari ketiga observer. Hasil 
penilaian lembar observasi afektif siklus-2 dapat dilihat pada Tabel 8 dan 
Gambar 6 berikut ini: 
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 Tabel 8. Hasil Penilaian Aspek Afektif Siklus-2 
 
No. 
Indikator Aspek 
Afektif 
Persentase (%) 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
3 
Rata-rata 
1 Perhatian siswa 
terhadap pelajaran 
69,05 70,65 69,05 
69,58 
2 Interaksi siswa 
dengan guru 
73,81 78,99 84,13 
78,98 
3 Kepedulian siswa 
pada sesama 
73,41 97,10 100 
90,17 
4 Kerjasama siswa 
dalam kelompok 
66,27 61,23 71,03 
66,18 
5 Mengerjakan Tugas 73,02 54,35 75 67,46 
 
Terdapat lima indikator aspek afektif  yang  diamati observer  yaitu: perhatian 
siswa terhadap pelajaran; interaksi siswa dengan guru; kepedulian sesama;   
kerjasama kelompok; dan mengerjakan tugas. Hasil yang didapat adalah 
adanya peningkatan aspek afektif siswa pada  setiap pertemuan. 
 Terjadinya peningkatan dan penurunan pada angka hasil disebabkan 
karena kondisi siswa yang berubah pada setiap pertemuan. Peningkatan dari 
pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 2,32% pada indikator perhatian siswa, 
7,02% pada interaksi siswa, 32,27% pada kepedulian siswa, pada kerja sama 
dan pengerjaan tugas justru mengalami penurunan. 
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Gambar 6. Diagram Peningkatan Aspek Afektif Siklus-2 
  Peningkatan dari pertemuan 2 ke pertemuan 3 pada indikator perhatian 
siswa mengalami penurunan sebesar 2,26%, sedangkan yang lain meningkat 
sebesar 6,51% pada interaksi siswa, 2,99% pada kepedulian siswa, 16,01% 
pada kerja sama dan 37,99% pengerjaan tugas. Penurunan terjadi siswa yang 
cenderung ingin segera pulang. 
5) Hasil Penilaian Lembar Observasi Psikomotorik  
       Pelaksanaan praktikum pada siklus-2 berlangsung tiga kali, yaitu pada 
tanggal 23 Agustus 2014 , tanggal 28 Agustus 2014 (LKS-1), dan tanggal 30 
Agustus 2014 (LKS-2). Rincian   penilaian  aspek   psikomotorik pada saat 
praktikum dapat dilihat seperti dalam pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Penilaian Aspek Psikomotorik Siklus-2 
NO NAMA 
Pertemuan 
Pertama Kedua Ketiga 
1 Bayu Setiyawan 52 73,67 95 
2 Danu Saputro 0 77 0 
3 Dedi Imam Sumantri 52 77 93 
4 Dedi Sanjaya 52 75,33 93 
5 Eko Hadi Prasetyo 52 77 92 
6 Eko Nugroho 55,33 72 92 
7 Fajar Putra Aditya 55,33 77 92 
8 Joko Sopyan A. 58,67 73,67 93 
9 Kristian Andriyanto 52 73,67 93 
10 Masruhi Irfan Prasetiyo 58,67 73,67 94 
11 Muhamad Arif Supriyanto 62 72 95 
12 
Muhammad Mustaffa 
Hakqim 52 77 95 
13 Nurkarim Mustofa 54 73,67 93,33 
14 Rahmat Santoso 48 73,67 93,33 
15 Ramadhan Nur Sidiq 52 77 95 
16 Riza Mulya Suryansah 52,67 77 94 
17 Wahyu Prasetyo Wibowo 52 75,33 93 
18 Windia Tio Ariyanto 52 72 93 
19 Kidy Irwanjaya Mofu 52 75,33 94 
20 Agung Pangestu 48 75,33 93 
21 Aldo Aji Prabowo  0 75,33  0 
22 Johan Ahmadi 49,33 75,33 94,67 
23 Galih Doko 49,33 75,33 96,33 
Rata-rata kelas 52,92 74,97 93,65 
persentase kelulusan % 0,00 60,87 100,00 
 
Terdapat enam komponen yang diamati observer yaitu: persiapan; proses; 
hasil; efisiensi waktu; K3; dan Pengumpulan tugas. Jumlah nilai untuk seluruh 
komponen psikomotor  adalah 100 poin. Hasil observasi pada saat kegiatan 
praktikum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan psikomotorik siswa 
pada  setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama rata-rata praktikum siswa  
sebesar  59,6, pertemuan kedua sebesar 83,9, dan pada pertemuan   ketiga   
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meningkat menjadi 87,3  dengan   persentase kelulusan   sebesar   93%   dan 
peningkatan   sebesar  46,56%. Nilai aspek psikomotrik siswa pada pada akhir 
siklus-2 memiliki nilai diatas 75 %. Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan 
bahwa dari ketiga praktikum terjadi kenaikan persentase kelulusan pada 
setiap pertemuannya. Berdasarkan analisis penulis kenaikan terjadi karena 
siswa mulai terbiasa dengan praktikum pemrograman PLC.  
 
Gambar 7. Diagram Peningkatan Aspek psikomotorik Siklus-2 
Dari gambar 7 dapat disimpulkan bahwa aspek psikomotorik siswa siklus-2 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
6) Hasil Penilaian Aspek Kognitif Siswa Siklus-2  
       Hasil belajar siswa dari aspek kognitif siklus-2 didapat dari pelaksanaan 
pretest dan posttest. Pelaksanaan pretest dan posttest siklus-1 dilaksanakan 
diawal dan di akhir pertemuan. Pretest dilaksanakan pada awal pertemuan 
siklus-2, sedangkan posttest dilaksanakan di akhir pertemuan. Hasil penilaian 
pretest dan posttest  siklus-2 ditunjukkan pada Tabel 10 . 
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 Tabel 10. Hasil Penilaian Aspek Kognitif Siklus-2 
Hasil Siklus-2 Pretest Posttest 
Nilai terendah 45 60 
Nilai tertinggi 75 95 
Jumlah siswa lulus 4 20 
Rata-rata kelas 50,71 84,29 
Persentase kelulusan (%) 21,05 95,24 
Peningkatan (%) 66,20 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa hasil penilaian belajar siswa 
aspek kognitif siklus-2, dari data posttest  tersebut dapat disimpulkan bahwa   
siswa yang target kelulusan siswa telah tercapai dengan persentase  kelulusan  
sebesar 95,24%. Artinya sebagian besar siswa kelas XI TITL lulus dalam 
posttest. 
 
Gambar 8. Diagram Peningkatan Aspek Kognitif Siklus-2 
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Diagram batang diatas merupakan visualisasi dari penilaian aspek kognitif 
yang telah diolah, dari data tersaji dapat dijelaskan bahwa ada peningkatan 
hasil   belajar siswa antara pretest dan posttest sebesar 74,19%. Peningkatan 
tersebut terjadi karena siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh 
guru melalui model pembelajaran Quantum. 
d. Refleksi  
    Tahapan refleksi merupakan tahapan yang bertujuan untuk merenungkan 
kembali setiap kejadian yang ada selama siklus-2 berlangsung. Peneliti 
melakukan refleksi terhadap setiap kejadian yang telah terjadi selama siklus-2 
berlangsung, berikut ini merupaka hasil refleksi peneliti: 
1) Pada siklus kedua penelitian berjalan dengan lancar, beberapa dampak 
positif ada setelah penelitian siklus kedua berakhir diantaranya: 
a) Siswa lebih semangat dalam belajar. 
b) Siswa mulai peduli dengan temannya saat belajar. 
c) Guru dapat berinteraksi baik dengan siswa karena siswa aktif dalam 
pembelajaran. 
d) Siswa tidakmerasa malu saat bertanya pada guru. 
2) Materi praktik pemrograman PLC pada siklus-2 hasilnya semakin lama 
siswa semakin baik dalam melakukan praktikum. hal tersebut karena siswa 
mulai aktif dalam belajar. 
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Sejauh ini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Pembelajaran dengan model Quantum 
dapat digunakan untuk mengajar siswa kelas XI SMK Hamong Putera 2 Pakem 
tahun ajaran 2014/2015. 
C. Pembahasan 
1. Model pembelajaran quantum learning yang sesuai digunakan pada 
kompetensi pendeskripsian parameter operasional (program) 
pengoperasian unit generator pembangkit berbasis PLC  
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan pada bab 
pertama, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama 
yang terjadi adalah kurang variatifnya model pembelajaran. Adanya hal  
tersebut membuat peneliti ingin meneliti model pembelajaran quantum untuk 
meningkatkan kompetensi siswa. 
Pada penelitian ini permasalahan penelitian dibatasi pada satu 
kompetensi dasar saja. Kurang efektifnya pembelajaran membuat kompetensi 
dasar yang seharusnya dapat dicapai hasilnya kurang sesuai dengan tujuan 
akhir dari pembelajaran. Penelitian tindakan kelas bertujuan memperbaiki 
proses pembelajaran. Latar belakang permasalahan yang ada menyebabkan 
kekhawatiran peneliti akan belajar siswa yang mungkin justru kurang 
berkembang dengan baik. Model pembelajaran teacher centred learning 
menyebabkan siswa kurang antusias dalam belajar karena pembelajarannya 
yang bersifat searah. Pembelajaran yang searah inilah yang menyebabkan 
keraguan akan perkembangan afeksi siswa didalam kegiatan belajar mengajar. 
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Materi yang akan dipelajari pada kelas penelitian ini adalah materi 
pemrograman PLC dasar dengan kompetensi dasar mendeskripsikan 
parameter operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit 
berbasis PLC. Mata pelajaran yang menjadi fokus penelitian adalah instalasi 
dan pengontrolan pembangkitan generator. Pada kompetensi dasar ini 
pelaksanaan penelitian terbagi atas dua siklus. Dengan jumlah pertemuan tiga 
pertemuan pada setiap siklusnya. 
Pertemuan pada siklus-1 digunakan untuk membahas dasar-dasar teori 
yang berkaitan dengan pemrograman PLC, sedangkan pada siklus-2 digunakan 
untuk membahas pemrograman PLC. Penelitian ini memiliki tiga ranah atau 
aspek yang menjadi indikator keberhasilan dari pembelajaran Quantum ini. 
Siklus dalam penelitian ini akan berhenti apabila indikator keberhasilan telah 
tercapai.   Indikator   keberhasilan   dalam   penelitian   ini   ada  tiga, yaitu  
penelitian   ini   dinyatakan   berhasil   jika   75%   dari   seluruh siswa telah  
mencapai  nilai  KKM  sebesar  75,00  pada  saat  posttest. Penelitian  ini  
dinyatakan  berhasil  jika  persentase  indikator aspek  afektif  mencapai  75%  
dengan  skor  minimal  tiap  indikator sebesar  75%. Penelitian   ini   
dinyatakan   berhasil   jika   75%   dari seluruh   siswa  telah  mencapai  nilai  
KKM  sebesar  75,00  pada  saat praktikum.  Penelitian ini dimulai pada 
tanggal 22 Mei 2014 hingga 30 Agustus 2014.   
       Tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini diawali dengan 
persiapan materi. Penelitian ini menerapkan konsep TANDUR dalam 
pelaksanaan pembelajarannya. Konsep TANDUR adalah konsep yang 
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diterapkan dengan tujuan membuat pembelajaran lebih mengena kepada 
setiap individu siswa di dalam kelas. 
Penilaian siswa diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan oleh 
sebanyak tiga observer. Penilaian aspek afektif dan psikomotor didapat dari 
pengamatan observer sedangkan penilaian aspek kognitif didapat dari pretest 
dan posttest. 
2. Pencapaian kompetensi siswa dalam pendeskripsian parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit 
berbasis PLC melalui penerapan pembelajaran quantum learning 
a. Pengamatan Aspek Afektif 
      Hasil pengamatan aspek afektif siswa menunjukkan adanya 
peningkatan afeksi siswa. Data diolah dengan tiga tahapan yaitu mereduksi 
data, menampilkan dan menyimpulkan data. Data aspek afektif dalam 
penelitian ini didapat dengan mengisi lembar observasi yang disediakan oleh 
peneliti. 
Data yang didapatkan direduksi dengan cara dilakukan pengelompokan 
data sesuai dengan fokus penelitian. Data yang sudah dikelompokkan 
selanjutnya di tampilkan ke dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan 
visualisasi bagi pembaca. Selanjutnya pada tahap menyimpulkan peneliti 
menyimpulkan setiap fakta yang terjadi akibat reduksi data. Berikut ini 
merupakan hasil pengamatan aspek afektif selama penelitian. 
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Tabel 11. Hasil Penilaian Aspek Afektif 
 
Indikator aspek afektif 
Nilai rata-rata indikator aspek 
afektif (%) 
Siklus 1 Siklus 2 
Perhatian siswa terhadap 
pelajaran 
63,3 69,58 
Interaksi siswa dengan guru 41,52 78,98 
Kepedulian siswa pada 
sesama 
40,21 90,17 
Kerjasama siswa dalam 
kelompok 
55,41 66,18 
Mengerjakan Tugas 74,71 67,46 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Peningkatan Aspek Afektif 
  Tabel 11 dan Gambar 9 di atas menunjukkan kenaikan aspek afektif 
dari seluruh pertemuan, jumlah seluruh pertemuan sebanyak enam pertemuan 
yang terdiri dari tiga pertemuan siklus-1 dan tiga pertemuan siklus-2.  Dari 
diagram diatas terlihat bahwa afeksi siswa pada setiap pertemuan  mengalami  
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peningkatan  yang  signifikan. Peningkatan aspek afektif ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya rata-rata persentase aspek afektif. Aktifitas siswa 
menjadi penilaian dalam aspek afektif terdiri dari lima indikator  aspek afektif  
yang telah ditetapkan peneliti, yaitu perhatian siswa dalam mengikuti 
pelajaran, interaksi siswa dengan guru, kepedulian sesama, kerja sama 
kelompok, dan mengerjakan tugas.  
1) Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran   
Pada indikator perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran, kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan adalah  sebesar 75%, pada pertemuan  pertama 
siklus-1  tingkat perhatian siswa dalam mengikuti  pelajaran  mempunyai  skor  
51,75%, pertemuan  kedua tingkat perhatian siswa dalam mengikuti  
pelajaran mempunyai  skor  68,42%,  pertemuan  ketiga  tingkat  perhatian 
siswa dalam mengikuti pelajaran mempunyai skor 69,74%. Pada siklus-2 
pertemuan pertama tingkat perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran  
mempunyai  skor 69,05%,  pertemuan  kedua  tingkat perhatian siswa dalam  
mengikuti pelajaran mempunyai skor 70,65%, pertemuan ketiga tingkat  
perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran mempunyai skor 69,05%.  
Peningkatan  tersebut sudah  mencapai  indikator  keberhasilan. Peningkatan 
pada indikator perhatian siswa  dalam mengikuti  pelajaran dapat dilihat dalam 
Tabel 12 dan Gambar 10. 
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Tabel 12. Nilai Indikator Perhatian Siswa Dalam Mengikuti Pelajaran 
Pertemuan Nilai Indikator Perhatian siswa dalam 
Mengikuti Pelajaran (%) 
Pertemuan 1 51,75 
Pertemuan 2 68,42 
Pertemuan 3 69,74 
Pertemuan 4 69,05 
Pertemuan 5 70,65 
Pertemuan 6 69,05 
 
 Tabel 12 menjelaskan tentang peningkatan perhatian siswa pada 
setap pertemuan. Pada awal pertemuan nilai perhatian siswa sebesar 51,75 
dan diakhir pertemuan mencapai 69,05 
 
 
Gambar 10. Grafik Peningkatan Perhatian Siswa Dalam Pelajaran 
Berdasarkan analisa peneliti, faktor yang mempengaruhi peningkatan 
perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran adalah model pembelajaran yang 
menyenangkan untuk diikuti. 
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2) Interaksi siswa dengan guru  
 Pada indikator ini kriteria keberhasilan yang ditetapkan adalah  sebesar 
75%, pada pertemuan pertama siklus-1 tingkat interaksi siswa dengan guru   
mempunyai  skor  35,96%, pertemuan kedua  tingkat  interaksi siswa dengan 
guru mempunyai skor 41,23%, pertemuan ketiga tingkat interaksi siswa 
dengan guru mempunyai skor 47,37%. Pada siklus-2 pertemuan pertama  
tingkat interaksi siswa dengan guru mempunyai skor 73,81%,  pertemuan  
kedua tingkat interaksi siswa dengan guru mempunyai skor 78,99%, 
pertemuan  ketiga  tingkat  interaksi siswa dengan guru mempunyai  skor   
84,13%. Peningkatan  tersebut sudah  mencapai  indikator  keberhasilan. 
Peningkatan pada indikator interaksi siswa dengan guru dapat dilihat dalam 
Tabel berikut ini. 
Tabel 13. Nilai Indikator Interaksi Siswa Dengan Guru 
 
Pertemuan Nilai Indikator interaksi siswa 
dengan guru (%) 
Pertemuan 1 35,96 
Pertemuan 2 41,23 
Pertemuan 3 47,37 
Pertemuan 4 73,81 
Pertemuan 5 78,99 
Pertemuan 6 84,13 
 
Tabel 13 menjelaskan interaksi siswa pada pertemuan awal sebesar 
35,96 dan terus meningkat hingga angka 84,13. Peningkatan dikarenakan 
guru menggunakan tindakan pemutaran musik. 
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Gambar 13. Grafik Peningkatan Interaksi Siswa Dengan Guru 
Berdasarkan analisa peneliti, faktor yang mempengaruhi peningkatan 
interaksi siswa dengan guru adalah karena adanya model pembelajaran yang 
membuat nyaman siswa sehingga siswa tidak takut lagi berinteraksi dengan 
guru. 
3) Kepedulian sesama  
Pada   indikator ini kriteria keberhasilan yang ditetapkan adalah  sebesar 
75%, pada pertemuan pertama siklus-1 tingkat kepedulian sesama   
mempunyai skor 25,88%, pertemuan kedua tingkat kepedulian sesama  
mempunyai skor 44,74%, pertemuan ketiga tingkat kepedulian sesama   
mempunyai skor 50%. Pada siklus-2 pertemuan pertama  tingkat  kepedulian 
sesama mempunyai skor 73,41%, pertemuan kedua kepedulian sesama  
mempunyai skor 97,10%, pertemuan ketiga tingkat kepedulian sesama  
mempunyai skor 100%. Peningkatan  tersebut sudah  mencapai  indikator  
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keberhasilan. Peningkatan pada indikator kepedulian sesama  dapat dilihat 
dalam Tabel berikut ini. 
Tabel 14. Nilai Indikator Kepedulian Siswa Pada Sesama 
Pertemuan Nilai Indikator Kepedulian Siswa 
Pada Sesama (%) 
Pertemuan 1 25,88 
Pertemuan 2 44,74 
Pertemuan 3 50 
Pertemuan 4 73,41 
Pertemuan 5 97,1 
Pertemuan 6 100 
 
Kepedulian siswa semakin meningkat, hal ini dibuktikan pada Tabel 14. 
Kepedulian siswa meningkat karena pada siklus-2 guru selalu menghimbau 
siswa untuk peduli pada sesama saat belajar. 
 
Gambar 12. Grafik Nilai Indikator Kepedulian Siswa Pada Sesama 
Berdasarkan analisa peneliti, faktor yang mempengaruhi peningkatan 
kepedulian siswa pada sesama adalah karena dalam pembelajaran Quantum 
siswa dibiasakan bekerja sama  . 
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4) Kerjasama kelompok   
 Pada indikator ini kriteria keberhasilan yang ditetapkan adalah  sebesar 
75%, pada pertemuan pertama siklus-1 tingkat kerjasama kelompok   
mempunyai  skor  48,68%, pertemuan  kedua  tingkat  kerjasama kelompok 
mempunyai  skor  63,16%,  pertemuan  ketiga  tingkat  kerjasama kelompok  
mempunyai skor 54,39%. Pada siklus-2 pertemuan pertama tingkat  
kerjasama kelompok mempunyai skor 66,27%, pertemuan kedua tingkat 
kerjasama kelompok mempunyai skor 61,23%, pertemuan ketiga tingkat 
kerjasama kelompok mempunyai  skor 71,03%. Peningkatan  tersebut sudah  
mencapai indikator keberhasilan. Peningkatan pada indikator kerjasama 
kelompok dapat dilihat dalam Tabel 15 dan Gambar 13 berikut ini. 
Tabel 15. Nilai Indikator Kerjasama Siswa Dalam Kelompok 
Pertemuan Nilai Indikator Kerjasama siswa dalam 
kelompok (%) 
Pertemuan 1 48,68 
Pertemuan 2 63,16 
Pertemuan 3 54,39 
Pertemuan 4 66,27 
Pertemuan 5 61,23 
Pertemuan 6 71,03 
  
 Tabel 15 menunjukkan adanya fluktuasi pada kerjasama kelompok 
siswa, beberapa ksempatan justru turun seperti pada pertemuan 3 dan 
pertemuan 5. Pada pertemuan 3 dan 5 tindakan yang terjadi adalah 
kurangnya himbauan yang diberikan guru untuk siswa dalam hal bekerja 
kelompok. 
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Gambar 13. Grafik Peningkatan Kerjasama Siswa Dalam Kelompok 
Fluktuasi terjadi pada kerjasama kelompok karena kondisi siswa yang 
berubah pada setiap pertemuannya. Namun pada akhir pertemuan kerjasama 
siswa meningkat. 
5) Mengerjakan Tugas  
      Pada indikator ini kriteria keberhasilan yang ditetapkan adalah  
sebesar 75%,  pada  pertemuan  pertama siklus-1  tingkat mengerjakan tugas   
mempunyai skor 68,42%, pertemuan kedua tingkat mengerjakan tugas 
mempunyai skor 78,95%, pertemuan ketiga tingkat mengerjakan tugas  
mempunyai skor 76,75%. Pada siklus-2 pertemuan pertama tingkat 
mengerjakan tugas mempunyai skor 73,02%, pertemuan kedua tingkat 
mengerjakan tugas mempunyai skor 54,35%, pertemuan ketiga tingkat 
mengerjakan tugas mempunyai skor 75%. Peningkatan tersebut sudah  
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mencapai  indikator  keberhasilan. Peningkatan pada indikator mengerjakan 
tugas dapat dilihat dalam Tabel 16 dan Gambar 14 berikut ini. 
Tabel 16. Nilai Indikator Mengerjakan Tugas 
Pertemuan Nilai Indikator Mengerjakan Tugas 
(%) 
Pertemuan 1 68,42 
Pertemuan 2 78,95 
Pertemuan 3 76,75 
Pertemuan 4 73,02 
Pertemuan 5 54,35 
Pertemuan 6 75 
 
Pada Tabel 16 pertemuan 5 ada penurunan yang drastis pada 
pengerjaan tugas. Tugas yang diberikan oleh guru tidak dapat dikerjakan 
dengan baik oleh siswa. Hal tersebut terjadi karena kurangnya penekanan 
guru terhadap aktivitas pengerjaan tugas siswa pada pertemuan 6. 
 
Gambar 16. Grafik Peningkatan Mengerjakan Tugas 
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Fluktuasi terjadi akibat perbedaan kondisi siswa saat pemberian tugas, namun 
diakhir penelitian nilai indikator sudah memenuhi kriteria minimal yang 
ditargetkan. 
b. Pengamatan Aspek Psikomotorik  
      Hasil penelitian aspek psikomotorik menunjukkan adanya peningkatan. 
Aspek psikomotorik hanya diteliti pada siklus-2 karena pada siklus pertama 
materi yang disampaikan hanya berupa teori. Hasil penelitian melewati analisis 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi, deskripsi, kesimpulan. Pada tahap reduksi 
data dipilih sesuai dengan fokus penelitian. pada tahap deskripsi data yang 
sudah dipilih kemudian diolah dan dijabarkan hasil dari penelitian. 
Pada tahapan terakhir peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan peneliti  pada saat melakukan pengamatan. Hasil 
peningkatan aspek psikomotorik dapat dilihat dalam Tabel 17 dan Gambar 15 
di bawah ini 
Tabel 17. Hasil Penelitian Aspek Psikomotorik 
Pertemuan Rata-rata nilai praktikum 
Pertemuan 1 59,6 
Pertemuan 2 83,9 
Pertemuan 3 87,3 
 
Tabel 17 menunjukkan adanya peningkatan aspek psikomotorik siswa 
pada setiap pertemuan. Guru yang selalu menjadi failitator dan membimbing 
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dalam pelaksanaan praktikum menjadi faktor yang memengaruhi kenaikan 
nilai aspek psikomotorik. 
 
Gambar 15. Grafik Peningkatan Aspek Psikomotorik Siswa 
Pada aspek psikomotorik grafik menunjukkan peningkatan dari awal 
praktikum hingga akhir. Awal praktikum rata-rata nilai siswa 59,6 dan diakhir 
pertemuan nilainya mencapai 87,3 sehingga peningkatannya dapat dihitung 
sebesar 46,56% ((87,3-59,6)/59,6)*100% dan rata-rata nilainya 87,3 dengan 
persentase kelulusan 100%. Dengan adanya angka-angka tersebut maka hasil 
penelitian telah memenuhi indikator keberhasilan aspek psikomotik dengan 
rata-rata nilai diatas 75 dan persentase kelulusan sebesar 75%. 
Peneliti mengupayakan tindakan dengan konsep tandur yang 
disesuaikan dengan kondisi siswa. Kenyamanan belajar siswa membuat materi 
yang disampaikan mudah untuk diterima karena sugesti siswa bahwa 
pelajaran itu mudah. 
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c. Pengamatan Aspek Kognitif  
      Hasil pengamatan aspek kognitif dilihat dari hasil pretest-posttest 
pada setiap siklus. Hasil pretest-posttest pada setiap siklus menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan siswa. Peningkatan yang terjadi karena 
pemahaman siswa akan mata pelajaran meningkat pada setiap siklus. Dari 
persentase penilaian aspek kognitif target tercapai dengan kriteria presentase 
sebesar 75% siswa memiliki nilai sebesar 75,00. Secara keseluruhan, 
peningkatan kognitif siswa mulai dari awal siklus-1 sampai dengan akhir 
siklus-2 adalah sebesar 96,49%. Peningkatan aspek kognitif didapat dari rata-
rata kelas sebesar ((84,29 -  42,89)/ 84,29)*100%. Peningkatan pada aspek 
kognitif yang ditunjukkan pada Tabel 18 dan Gambar 16  peningkatan 
mengerjakan tugas ditunjukkan di bawah ini. 
Tabel 18. Hasil Penelitian Aspek Kognitif 
Penilaian Rata-rata kelas 
Pretest siklus-1 42,89 
Posttest siklus-1 80,53 
Pretest siklus-2 50,71 
Posttest siklus-2 84,29 
 
Aspek kognitif siswa mengalami fluktuasi yang sangat menonjol, hal 
tersebut terlihat dari tabel 18. Pada pretest siklus-1 siswa memiliki nilai 
rendah karena materi yang diujikan merupakan materi yang baru dikenal 
siswa. Pada pretest siklus-2 ada penurunan dikarenakan tambahan materi 
pemrograman yang masih asing bagi siswa. 
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Gambar 16. Grafik Peningkatan Aspek Kognitif 
Pada tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan dari 
pertemuan awal siklus-1 sampai pertemuan akhir siklus-2. Grafik diatas 
menunjukkan bahwa ada penurunan pada awal siklus-2, hal tersebut 
dikarenakan adanya penambahan materi pemrograman yang masih membuat 
siswa kurang paham pada materi. Selain rata-rata nilai kelas, berikut ini Tabel 
19 dan Gambar 17 persentase kelulusan siswa. 
Tabel 19. Persentase Kelulusan Aspek kognitif 
Penilaian Persentase kelulusan kelas 
Pretest siklus-1 10,53 
Posttest siklus-1 94,74 
Pretest siklus-2 21,05 
Posttest siklus-2 95,24 
 
Tabel 19 menunjukkan presentase kelulusan pada aspek kognitif siswa. 
Penurunan nilai siswa disebabkan karena kesulitan pada setiap pretest 
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menyebabkan siswa harus menyesuaikan, hal tersebut berimbas pada jumlah 
siswa yang lulus pada aspek kognitif. 
 
Gambar 17. Grafik Persentase Kelulusan Aspek Kognitif 
Gambar Grafik 17 di atas merupakan grafik persentase kelulusan aspek 
kognitif    siswa. berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa persentase kelulusan 
dari pretest siklus-1 sampai dengan posttest siklus-2. Pertemuan awal siklus-1 
presentase kelulusan kognitifnya sebesar 10,53% dan pada akhir pertemuan 
siklus-2 telah mencapai 95,24%. Berdasarkan  refleksi  peneliti menyimpulkan 
bahwa perbaikan hasil belajar dapat dilakukan dengan review pada setiap 
proses pembelajaran. Penggunaan musik belajar dalam model quantum 
learning di SMK Hamong Putera 2 Pakem yang sesuai adalah musik dengan 
beat medium dengan jenis barok komposer Antonio Vivaldi-summer. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Model pembelajaran Quantum Learning yang dapat meningkatkan 
kompetensi pendeskripsian parameter operasional (program) pengoperasian 
unit generator pembangkit berbasis PLC adalah model pembelajaran 
quantum learning dengan musik Antonio Vivaldi-summer dan penekanan dari 
segi afeksi dan kognitif. Adapun pelaksanaan yang sesuai untuk 
meningkatkan kompetensis siswa SMK Hamong Putera II Pakem adalah : 
1) Guru membuka  pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Hal 
tersebut  selalu   dilakukan   peneliti   setiap  mengawali  pertemuan dengan 
tujuan  menanamkan karakter santun dan religius. 2) Guru memperkenalkan 
diri kemudian berkenalan dengan siswa satu persatu bersamaan dengan 
presensi. 3) Guru menerangkan dan memberi gambaran mengenai 
pembelajaran yang akan berlangsung dan menjelaskan pengurutan tempat 
duduk siswa sambil mengarahkan posisi duduk siswa, siswa diminta duduk 
berurutan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan observasi. 4) Guru   
memberikan   soal   pada siswa. 5) Setelah pretest  selesai, Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 6) Guru  menyampaikan apersepsi dan memutarkan musik untuk 
belajar, musik Antonio Vivaldi. 7) Guru  menyampaikan materi mengenai 
teori dasar PLC. 8) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa 
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sepanjang penyampaian materi, dan mengulas ringkas materi yang telah 
disampaikan untuk memberikan penguatan. 9) Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam penutup. 
2. Ada peningkatan pencapaian kompetensi pendeskripsian parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit berbasis 
PLC melalui model pembelajaran Quantum Learning pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik dengan rincian: 
a. Pencapaian aspek afektif diatas 75% siswa memiliki nilai diatas 75,00 
pada setiap indikator. 
b. Pencapaian aspek kognitif diatas 75% siswa memiliki nilai 75,00 pada 
akhir siklus-2. 
c. Pencapaian aspek psikomotorik diatas 75% siswa memiliki nilai diatas 
75,00. 
B. Implikasi 
Berdasarkan  hasil  penelitian yang diperoleh, maka penelitian  ini memberikan 
implikasi atau dampak positif ke berbagai pihak, antara lain :  
1. Siswa  
       Siswa memperoleh pengetahuan mengenai pemrograman dasar 
PLC. kemampuan siswa dalam pelajaran instrumentasi dan pengontrolan 
pembangkitan pada kompetensi dasar mendeskripsikan parameter 
operasional (program) pengoperasian unit generator pembangkit berbasis 
PLC mengalami peningkatan. 
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2. Guru  
 Guru  memperoleh  model pembelajaran pembanding dari model 
yang biasa di gunakan dan model yang ada pada kurikulum 2013. 
3. Sekolah  
   Sekolah memperoleh pengetahuan tentang model pembelajaran 
Quantum, sekolah juga memperoleh wawasan penggunaan pembelajaran 
Quantum yang sesuai diterapkan disekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian 
  Selama penelitian  ini  berlangsung terdapat beberapa  keterbatasan  yang 
mempengaruhi kelancaran dan  keberhasilan dalam  penelitian  ini, adapun 
keterbatasan tersebut antara lain :  
1. Keterbatasan komputer yang ada disekolah, sehingga siswa melakukan 
praktikum berkelompok. 
2. Kurangnya pengetahuan dasar siswa mengenai pemrograman PLC.  
3. Penelitian ini terbatas pada subyek penelitian siswa kelas XI program 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Hamong Putera 2 Pakem 
dengan waktu penelitian pada bulan April 2014 sampai dengan bulan 
Agustus 2014. 
4. Peneliti masih harus bertindak sebagai guru. 
D. Saran 
    Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran kepada pihak guru, sekolah, dan siswa, dan 
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peneliti selanjutnya. Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti tersebut 
antara lain : 
1. Guru pengampu  
      Hasil positif ditunjukkan pada penelitian ini sehingga peneliti dapat 
memberikan saran kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran 
Quantum Learning dalam pembelajaran instrumentasi dan pengontrolan 
pembangkitan. 
2. Sekolah  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dampak positif dari 
pembelajaran dengan model Quantum Learning. Sekolah dapat menjadi 
fasilitator siswa dengan mengembangkan fasilitas belajar bagi siswa.  
3. Siswa  
      Siswa  diharapkan tetap berusaha dan jangan lelah dalam belajar. 
Siswa diharapkan untuk mengembangkan terus sifat mau bertanya 
sehingga mudah dalam memahami materi yang tidak dipahami. 
4. Peneliti selanjutnya  
      Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 
dengan waktu yang lebih lama dan menambah kompetensi dasar sehingga 
hasil penelitian lebih baik dari penelitian ini. 
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